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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian
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Lampiran 2. Isolasi Bakteri Rizosfer

10 gram sampel rizosfer kacang tanah
Arachis hypogaea L.

\ 4
[ Media jensen cair ]

A 4

[ Dishaker selama 7X24 jam ]

A 4

[ Pengenceran 10
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengamatan Morfologi Bakteri PGPR

Isolat bakteri PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria)

- Diinokulasi dengan metode garis

A 4

Media NA

- Diinkubasi selama 1X24 jam

A 4

Pengamatan morfologi koloni
menggunakan mikroskop streo
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Lampiran 4. Skema Kerja Pengecatan Gram Bakteri PGPR

[ Isolat bakteri PGPR ]

- Diinokulasikan pada gelas objek

\ 4

S

- Diteteskan akuades, lalu dilidahapikan olesan
bakteri sampai kaca preparat kering

[ Gram A kristal violet (cat utama) ]

- Diteteskan larutan cat kristal violet, diamkan selama
60 detik lalu dibilas menggunakan akuades

A 4

[ Gram B (Larutan JKJ) ]

- Diteteskan larutan JKJ, diamkan selama 60 detik
lalu dibilas menggunakan akuades

A 4

[ Gram C (Alkohol) ]

- Diteteskan larutan alkohol, diamkan selama 30
4 detik lalu dibilas menggunakan akuades

[ Gram D (Safranin) ]

- Diteteskan larutan safranin, diamkan selama 30
v detik lalu dibilas menggunakan akuades

[ Diamati hasil pengecatan pada ]

mikroskop cahaya (M:1000 X)

47



Lampiran 5. Skema Kerja Uji Kemampuan Menambat Nitrogen

[ Suspensi Bakteri Rizosfer ]

- Diinokulasikan dengan metode sebar

2
[ Media Jensen Padat ]
\4 .

Inkubasi Selama 2x24 jam

Vv

Isolat Bakteri Penambat Nitrogen
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Lampiran 6. Skema Kerja Uji Kemampuan Melarutkan Fosfat

[ Isolat Bakteri Penambat Nitrogen ]

- Diinokulasikan dengan metode titik
menggunakan ose lurus

v
[ Media Pikovskaya Padat ]
[ Inkubasi Selama 7x24 jam ]
V
[ Isolat Bakteri Pelarut Fosfat ]
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Lampiran 7. Skema Kerja Uji Produksi I1AA

[ Isolat bakteri BPN ]

- Diinokulasi dengan teknik
gores T

A 4

[ Media NA disuplementasi triprofan 100 ]

ppm

A 4

[ Inkubasi 2X24 jam ]

A 4

[ Reagen salkowski ]

- Hasil positif menunjukkan
warna kemerahan

A 4

[ Disimpan diruang gelap selama 30 ]

menit
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Lampiran 8. Pengambilan Sampel dan Pembuatan Media

Gambarl. Pengambilan sampel

Gambar 2. Pembuatan media
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Lampiran 9. Suspensi bakteri dan Pengenceran

Gambar 1. Suspensi bakteri pada media jensen cair

e j

RN NE

Gambar 2. Pengenceran bertingkat
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Lampiran 10. Pertumbuhan Bakteri Penambat Nitrogen (BPN) pada Media
NA

KT5 KT6

Gambar 1. Pertumbuhan BPN pada NA
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Lampiran 11. Karakterisasi Makroskopik dan Mikroskopik

Gambar 2. Pengamatan Makroskopik
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Gambar Pengamatan Mikroskopik
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Lampiran 12. Uji Aktivitas PGPR

Gambar 3. Uji Kemampuan Memproduksi IAA
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